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ABSTRAK 

 
PT Bukit Asam, Tbk. melakukan aktivitas penambangan di banyak pit pada site Bangko 

Barat, salah satunya adalah pit 3 Timur. Dalam proses pengupasan di pit 3 Timur Bangko 

Barat, terlebih dahulu dilakukan kegiatan land clearing dengan menggunakan bulldozer 

Komatsu D375A. Yang dilanjutkan dengan pemindahan top soil dengan menggunakan 

alat gali muat dan angkut. Setelah overburden tersingkap dilakukan pengeboran 

menggunakan alat bor Sandvik D245S dan dilanjutkan dengan peledakan menggunakan 

handak jenis ANFO. Setelah dilakukan peledakan, overburden dikupas dengan alat gali 

muat dan di pindahkan dengan alat angkut ke disposal area. Pemindahan tanah 

menggunakan metode konvensional dengan alat gali muat yaitu shovel excavator 

Komatsu PC 3000E-6 dan alat angkut Rigid Truck Belaz 75135 baik untuk top soil 

maupun overburden. Dalam perencanaan operasi, biaya merupakan salah satu komponen 

yang penting untuk di perhatikan. Untuk itu dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisa biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk melakukan 

kegiatan pengupasan overburden. Berdasarkan perencanaan satuan kerja, salah satu blok 

overburden yang harus dikupas berukuran 100 x 200 meter dengan kedalaman beragam. 

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan biaya kegiatan pengupasan overburden mulai 

dari land clearing sebesar Rp. 32.269/m
2
, pengupasan top soil Rp. 37.589/bcm, 

pengeboran dan peledakan Rp. 1.003/bcm, dan pengupasan overburden Rp. 34.133. 

sehingga didapatkan biaya yang harus dikeluarkan untuk mengupas blok overbuden 

adalah sebesar Rp. 8.900.528.179. 

Kata-kata kunci: pengupasan, biaya, overburden 
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ABSTRAC 

 
PT Bukit Asam, Tbk. do their mining activity in various pits  at the Bangko Barat site, 

one of  them is pit 3 Timur, where the stripping of the overburden managed by the 

company itself. In the stripping process at pit 3 Timur Bangko Barat, first they do land 

clearing activities to clear the vegetation on the surface using bulldozer Komatsu D375A 

for land clearing activities. Continued with top soil removal with conventional method 

using digging and hauling tool. After the overburden is exposed, drilling and blasting is 

implimented to facilitate the work of the digging tool. Drilling was carried out by a 

Sandvik D245S followed by blasting using ANFO type explosive . After blasting, 

overburden is digged using  a digging tool and hauled with hauling tool to disposal area. 

Earth removal uses conventional mining method with a digging and hauling  tool, the 

Komatsu PC 3000E-6 excavator shovel and the Belaz 75135 Rigid Truck used  for both 

top soil and overburden. In operation planning, costs is one of the important component 

to note for. So this research was conducted, which aims to analyze the costs to be 

incurred by the company to do overburden stripping activities. Based on the work 

planning unit, one of the overburden blocks that must be peeled is 100 x 200 meters with 

a various depth. After the calculation, the cost of overburden stripping activity starting 

from land clearing is Rp. 620.540/Ha, top soil stripping Rp. 37.589/bcm, drilling and 

blasting Rp. 1.003/bcm, and overburden stripping Rp. 34.133/bcm. so that the cost to be 

incurred to peel one block of overbuden  is Rp. 8.900.528.279 

 

Keywords: stripping,cost,overburden. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan UU RI No.4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara, Pertambangan adalah sebagian atau seluruh kegiatan dalam rangka 

penelititan, pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi 

penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca 

tambang. 

Bahan galian yang diambil dalam kegiatan pertambangan merupakan 

sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui dan ketersediaannya terbatas, ini 

adalah tantangan era industri yang menuntut tersedianya sumber daya manusia 

yang handal dan berkualitas serta siap pakai dan dapat bersaing dalam menjawab 

tantangan dimasa mendatang, terlebih lagi dalam memasuki era pasar bebas. 

Mahasiswa sebagai salah satu komponen sumber daya manusia mempunyai 

tanggung jawab membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing, dimana dengan bekal pengetahuan 

dan pengalaman diharapkan nantinya mahasiswa dapat menjadi tenaga kerja yang 

siap pakai dan berkualitas. 

PT. Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan batubara yang berada 

di wilayah Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan menyimpan sumber daya 

energi yang cukup besar, salah satunya batubara yang berada di PT. Bukit Asam 

Tbk. Hal ini tidak menutup kemungkinan Provinsi Sumsel dapat dicanangkan 

sebagai Lumbung Energi Nasional.  

Sistem penambangan pada PT. Bukit Asam Tbk menggunakan sistem 

tambang terbuka dengan metode shovel and truck dan metode continous mining 

beserta penambangan elektrifikasi 

Pada pengupasan overburden di Pit 3 Timur diterapkan sistem penambangan 

elektrifikasi dimana alat gali yang digunakan memanfaatkan energi listrik sebagai 

tenaga penggeraknya dan alat angkut bertipe hybrid yang memanfaatkan bahan 
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bakar minyak dan listrik sebagai tenaga penggeraknya. Energi listrik yang 

digunakan di hasilkan sendiri oleh perusahaan sehingga diharapkan dapat 

mengurangi biaya operasi. kegiatan di operasikan sendiri oleh PT. Bukit Asam 

Tbk,. Penambangan elektrifikasi di sebut juga dengan Penambangan Swakelola 

yaitu penambangan yang dikerjakan dan dikelola oleh suatu perusahaan itu 

sendiri.  

Dalam kegiatan pengupasan overburden di Pit 3 timur diawali dengan 

kegiatan land clearing dengan menggunakan Dozer Komatsu D375A, dilanjutkan 

dengan pengambilan top soil dengan alat mekanis yang sama dengan pengupasan 

overburden. Setelahnya dilakukan pembongkaran overburden dengan 

melaksanakan kegiatan pengeboran dan peledakan, pengeboran dilakukan dengan 

menggunakan Sandvik D245S. Terakhir dilakukan pengupasan overburden 

dengan menggunakan Excavator Shovel Komatsu PC 3000-E6 dan Rigid Truck 

Belaz 75135. Perusahaan tentu mengeluarkan biaya-biaya produksi untuk 

melaksanakan kegiatan penambangan, sehingga diperlukanya analisis biaya-biaya 

produksi sehingga perusahaan dapat merencanakan operasi dengan lebih matang 

dan efisien. Dari data analisis, maka akan diketahui rincian biaya-biaya pada 

kegiatan pengupasan overburden di Pit 3 Timur, sehingga nantinya diharapkan 

data yang didapat bisa berguna untuk perencanaan operasi nantinya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut 

1. Berapa produktivitas bulldozer, alat bor, alat gali muat dan alat angkut yang 

digunakan pada kegiatan pengupasan overburden di penambangan 

elektrifikasi Pit 3 Timur? 

2. Berapa biaya yang dibutuhkan setiap alat untuk melakukan kegiatan 

pengupasan overburden di penambangan elektrifikasi Pit 3 Timur? 

3. Berapa total biaya pengupasan overburden yang harus dikeluarkan pada 

penambangan elektrifikasi Pit 3 Timur? 

 

1.3. Batasan Masalah                                    
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Skripsi ini dibatasi pada analisis biaya pengupasan overburden mulai dari 

kegiatan land clearing sampai ke penggalian dan pengangkutan overburden. Alat 

yang digunakan yaitu Dozer Komatsu D325A untuk land clearing, Sandvik 

D245S untuk kegiatan pngeboran, Shovel Excavator PC 3000-E6 sebagai alat gali 

muat, dan RT Belaz 75135 sebagai alat angkut untuk kegiatan  pengangkutan top 

soil dan overburden, dengan jarak angkut 2.223 meter dan 1.907 meter berturut-

turut. Variabel yang dibahas berupa biaya tetap dan biaya berubah. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut  

1. Menganalisis produktivitas bulldozer, alat bor, alat gali muat dan alat angkut 

yang digunakan dalam pengupasan overburden di penambangan elektrifikasi 

Pit 3 Timur, 

2. Menganalisis biaya pengupasan setiap alat yang digunakan dalam pengupasan 

overburden di penambangan elektrifikasi Pit 3 Timur, 

3. Menganalisis total biaya pengupasan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pengupasan overburden di penambangan elektrifikasi Pit 3 Timur. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah  

1. Sebagai pembelajaran ilmu dalam bidang pertambangan batubara bagi penulis 

dan pembaca dan memberi wawasan mengenai biaya operasi yang mungkin 

dilakukan di dalam bidang tersebut, 

2. Sebagai pedoman untuk penulisan karya tulis pada masa mendatang. 
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